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Article Info Abstract

Dikirim 2 Maret 2025 This research highlights the importance of developing speaking skills
Revisi 15 Maret 2025 in elementary school students, which include fluency, confidence,
Diterima 27 Maret 2025 politeness, and effectiveness in conveying messages. In this case, it

uses assertive verbal communication strategies in extracurricular
public speaking at SD Labschool Unesa 1, Surabaya. With a
qualitative approach and descriptive design, by observing activities
and interviewing five students, one class teacher, and one coach
teacher. The results showed that assertive strategies such as role-
playing, positive affirmations, group discussions, and speaking
simulations were effective in increasing courage, clarity of speech
structure, intonation, and the ability to express opinions politely and
confidently. In conclusion, the assertive verbal communication
approach supports the holistic improvement of students' speaking
skills. It is recommended that this strategy should continue to be
developed and integrated in learning and other extracurricular

activities.
Kata kunci: Abstrak
Komunikasi asertif, Public Penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan
speaking, Siswa SD berbicara pada siswa SD, yang meliputi kelancaran, kepercayaan diri,

kesopanan, dan efektivitas dalam menyampaikan pesan. Dalam hal ini,
ekstrakurikuler ini menggunakan strategi komunikasi verbal asertif
dalam ekstrakurikuler public speaking di SD Labschool Unesa 1,
Surabaya. Dengan pendekatan kualitatif dan desain deskriptif, dengan
mengamati kegiatan dan mewawancarai lima siswa, satu guru kelas,
dan satu guru pembina. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
asertif seperti role-playing, afirmasi positif, diskusi kelompok, dan
simulasi berbicara efektif meningkatkan keberanian, kejelasan struktur
bicara, intonasi, serta kemampuan menyampaikan pendapat dengan
sopan dan percaya diri. Kesimpulannya, pendekatan komunikasi
verbal asertif mendukung peningkatan keterampilan berbicara siswa
secara holistik. Strategi ini disarankan agar terus dikembangkan dan
diintegrasikan dalam pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler
lainnya.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berbahasa Indonesia melalui pembelajaran di sekolah dasar
merupakan hal yang sangat penting untuk perkembangan siswa, baik secara kognitif
maupun sosial (Suparlan, 2021). Sebagai bahasa nasional, Bahasa Indonesia menjadi
media utama dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan bahasa ini memungkinkan siswa
mengenal diri, budaya, serta mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Farizi
dkk., 2019). Salah satu aspek penting dalam penguasaan bahasa adalah komunikasi
verbal, yang membantu siswa mengekspresikan ide serta mendukung perkembangan
akademik dan sosial (Linggasari & Rochaendi, 2022).

Komunikasi verbal menjadi kunci dalam proses belajar-mengajar di sekolah dasar
(Kasim & Joseph, 2022). Selain mendukung pemahaman instruksi dan partisipasi dalam
kelas, keterampilan ini juga membangun kepercayaan diri. Secara sosial, komunikasi
verbal membantu siswa bekerja sama, menyampaikan pendapat, dan menyelesaikan
konflik (Reith-Hall & Montgomery, 2022); (Alickovi¢, 2023). Ekstrakurikuler public
speaking menyediakan platform bagi siswa untuk menyampaikan ide secara logis dan
meyakinkan, yang juga berdampak pada peningkatan kemampuan di mata pelajaran lain
(Fatihah dkk., 2022).

Dalam kegiatan public speaking, siswa dilatith menyampaikan gagasan dengan
runtut dan percaya diri yang turut mendukung pengembangan sosial dan kognitif mereka
(Panjaitan dkk., 2024); (Wahyuni dkk., 2023). Namun, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan berbicara menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
(Saputro dkk., 2023). Kendala ini meliputi pemilihan kosakata, pengucapan, hingga
keterbatasan latihan di luar kelas. Ditambah lagi, pendekatan pembelajaran yang kurang
interaktif memperparah masalah ini (Saputro dkk., 2023). Maka dari itu, guru perlu
menerapkan metode yang inovatif, seperti diskusi kelompok atau presentasi.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah strategi komunikasi verbal asertif, yaitu
cara berbicara secara jelas dan tegas namun tetap menghargai lawan bicara (Pipas &
Jaradat, 2010). Strategi ini mengajarkan siswa mengekspresikan pendapat dengan

percaya diri, menggunakan intonasi, kalimat positif, serta bahasa tubuh yang mendukung.
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Selain itu, strategi ini membantu siswa mengelola emosi, terutama rasa gugup saat
berbicara di depan pendengar.

Bukti di lapangan menunjukkan banyak siswa kesulitan menyampaikan ide secara
runtut dan memilih kosakata yang tepat (Saputro dkk., 2023). Sebuah penelitian
menunjukkan 61,3% siswa belum mencapai standar minimal dalam keterampilan
berbicara (Saputro dkk., 2023). Faktor internal seperti kurang percaya diri dan
keterbatasan kosakata turut memengaruhi, serta metode belajar yang kurang interaktif
(Agus, 2023); (Fawaid & Damayanti, 2024). Namun, dengan penerapan strategi
komunikasi verbal asertif, ditemukan adanya peningkatan kepercayaan diri dan
partisipasi siswa dalam kegiatan kelas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengkaji bagaimana
komunikasi verbal yang asertif dalam konteks ekstrakurikuler public speaking dapat
memengaruhi keterampilan berbicara siswa di tingkat sekolah dasar. Secara lebih
spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi verbal asertif
yang diterapkan dalam ekstrakurikuler public speaking siswa sekolah dasar, termasuk
mengidentifikasi pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan untuk melatih siswa
berkomunikasi secara asertif, serta mengidentifikasi pengaruh strategi komunikasi verbal
asertif terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa, baik dalam menyampaikan
pendapat maupun berinteraksi secara verbal di depan pendengar. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan judul “Komunikasi Verbal Asertif dalam

Ekstrakulikuler Public speaking untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa SD.”

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai penerapan strategi komunikasi
verbal asertif dalam ekstrakurikuler public speaking dan dampaknya terhadap
peningkatan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar. Pemilihan pendekatan kualitatif
didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin menggali pengalaman, persepsi, dan
interpretasi subjek penelitian secara holistik dalam konteks alami, bukan sekadar
mengukur hubungan antar variabel. Pendekatan ini relevan untuk menangkap
kompleksitas dinamika komunikasi dan efektivitas strategi yang digunakan secara

mendalam (Sari, 2022). Subjek penelitian terdiri dari lima siswa yang aktif mengikuti
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ekstrakurikuler public speaking, satu guru kelas, dan satu pembina ekstrakurikuler di SD
Labschool Unesa 1, Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi langsung dan wawancara mendalam, dengan instrumen berupa panduan
observasi, pedoman wawancara, dan catatan lapangan. Observasi langsung dilakukan
selama pelaksanaan ekstrakurikuler public speaking untuk mencatat perilaku komunikasi
verbal siswa (termasuk kefasihan, intonasi, kejelasan artikulasi, penggunaan kosakata,
struktur kalimat, dan pola interaksi dalam diskusi atau presentasi), perilaku komunikasi
nonverbal siswa (seperti kontak mata, gestur, ekspresi wajah, dan postur tubuh saat
berbicara), dinamika interaksi antara siswa dan pembina (terkait pemberian instruksi,
umpan balik, dan dukungan asertif), serta reaksi siswa terhadap strategi asertif (misalnya
partisipasi dalam role-playing atau simulasi berbicara). Sementara itu, wawancara
mendalam dilakukan terhadap siswa, guru kelas, dan pembina ekstrakurikuler untuk
menggali informasi secara lebih personal dan rinci(Agustini dkk., 2023). Instrumen yang
digunakan berupa panduan observasi, pedoman wawancara, dan catatan lapangan.

Dari siswa, peneliti menggali persepsi mereka tentang komunikasi asertif,
pengalaman saat menyampaikan pendapat, tingkat kepercayaan diri, tantangan yang
dihadapi dalam berbicara di depan umum, serta pandangan mereka terhadap efektivitas
strategi yang diterapkan dalam ekstrakurikuler. Dari guru kelas, data yang digali meliputi
observasi mereka terhadap kemampuan berbicara siswa di luar ekstrakurikuler,
pandangan mereka tentang pentingnya komunikasi asertif, serta masukan terkait
perkembangan verbal siswa. Adapun dari pembina ekstrakurikuler, data yang
dikumpulkan meliputi metode dan teknik spesifik strategi komunikasi asertif yang
diterapkan, tujuan pembelajaran, evaluasi terhadap kemajuan siswa, serta tantangan
dalam melatih kemampuan berbicara asertif.

Validitas data dijaga melalui triangulasi data untuk memastikan keakuratan dan
kredibilitas temuan. Triangulasi ini dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber informan (siswa, guru, dan pembina) dan berbagai teknik
pengumpulan data (observasi dan wawancara) guna melihat konsistensi informasi. Selain
itu, member check atau pengecekan anggota juga dilakukan dengan mengonfirmasi
kembali temuan penelitian kepada subjek penelitian (informan) untuk memastikan bahwa
interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman dan persepsi mereka (Alaslan, 2022).

Langkah-langkah ini secara keseluruhan membantu peneliti memvalidasi data dan
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meningkatkan akurasi hasil penelitian.

Hasil

Penelitian ini mengungkap bahwa penerapan strategi komunikasi verbal asertif
dalam ekstrakurikuler public speaking di SD Labschool Unesa 1 memiliki dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, strategi yang digunakan oleh pembina, seperti bermain peran
(role-playing), diskusi kelompok, afirmasi positif, serta simulasi berbicara di depan kelas,
secara efektif mendorong siswa untuk lebih percaya diri dan terstruktur dalam
menyampaikan ide.

Pada siswa kelas rendah, ditemukan bahwa mereka menunjukkan antusiasme tinggi
namun masih menghadapi tantangan dalam menyusun ide secara runtut. Salah satu
informan 1 menyatakan, "Aku senang, tapi waktu ngomong pertama kali rasanya deg-
degan kayak jantung mau lompat.” (Wawancara, 28 Januari 2025). Sementara informan
2 mengalami kesulitan dalam mengendalikan tempo bicara: "Seru! Tapi pas pertama kali
maju, aku jadi ngomong cepet banget sampai susah dimengerti " (Wawancara, 29 Januari
2025).

Siswa kelas tinggi menunjukkan peningkatan lebih signifikan, terutama dalam hal
keberanian dan struktur komunikasi. Informan 5 menyampaikan, " Aku belajar cara
ngomong dengan jelas, sopan, tapi tetap tegas supaya orang lain bisa menghargai
pendapatku.” (Wawancara, 31 Januari 2025). Guru pembina juga menekankan bahwa
pendekatan ini mampu membentuk pola komunikasi yang lebih percaya diri dan
menghargai pendengar, khususnya saat menggunakan afirmasi positif dan simulasi
berbicara.

Tantangan utama yang dihadapi siswa adalah rasa gugup, kekurangan kosakata, dan
kesulitan mengorganisasi kalimat. "Kadang aku takut teman-teman ketawa kalau aku
salah ngomong." Informan 1 (Wawancara, 28 Januari 2025). Perubahan positif juga
terlihat dari bagaimana siswa mulai menggunakan keterampilan berbicara mereka di luar
kelas. "Aku lebih percaya diri dan nggak gampang panik kalau harus bicara di depan
banyak orang." (Wawancara, 30 Januari 2025), serta “Aku sekarang jadi lebih sering ikut
event-event kayak MC cilik, casting film, dan lain-lain. Soalnya aku ngerasa aku punya

bakat disini." (Wawancara, 30 Januari 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
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strategi komunikasi verbal asertif meluas tidak hanya dalam konteks pembelajaran, tetapi
juga dalam kehidupan sosial siswa.

Dalam sudut pandang guru, dan pembina ekstrakurikuler, penelitian ini menemukan
bahwa perubahan yang paling mencolok terlihat pada aspek keberanian berbicara dan
kemampuan menyampaikan gagasan secara runtut. Siswa menjadi lebih aktif dalam
diskusi kelas, lebih berani bertanya atau menjawab pertanyaan, serta menunjukkan
perkembangan dalam artikulasi, intonasi, dan ekspresi wajah.

Informan 6, selaku guru kelas, menyatakan bahwa “Saya melihat perkembangan
vang cukup signifikan, terutama dari segi kepercayaan diri siswa. Banyak yang awalnya
malu-malu sekarang sudah berani berbicara di depan kelas dengan lebih percaya diri."
(Wawancara, 30 Januari 2025). Sementara itu, Informan 7, guru pembina ekstrakurikuler,
menegaskan bahwa pendekatan ini tidak hanya melatih aspek teknis, tetapi juga mendidik
siswa menjadi komunikator yang percaya diri dan beretika. la menyampaikan bahwa, “...
Pada awalnya, banyak siswa yang masih ragu-ragu dan cenderung berbicara dengan
suara pelan, terbata-bata, atau tanpa struktur yang jelas. Namun, setelah beberapa bulan
mengikuti program ini, mereka mulai menunjukkan peningkatan dalam cara
menyampaikan ide, pemilihan kata, serta keberanian untuk berbicara di depan umum....”
(Wawancara, 31 Januari 2025).

Meskipun beberapa siswa pada awalnya mengalami kendala seperti rasa gugup,
kurangnya kosakata, dan kesulitan menyusun ide, pendekatan bertahap yang diterapkan
secara konsisten berhasil membantu mereka beradaptasi. Lingkungan belajar yang
suportif juga menjadi faktor penting dalam membentuk kebiasaan berbicara yang positif
dan asertif (Rozali & Sitasari, 2018); (Tanoto, 2025). Dengan demikian, strategi
komunikasi verbal asertif terbukti efektif tidak hanya dalam meningkatkan keterampilan
berbicara, tetapi juga dalam membentuk karakter siswa sebagai pembicara yang mandiri
dan menghargai lawan bicara (Syafiudin dkk., 2024).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa
pelatihan komunikasi verbal asertif dapat meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan
menyusun argumen, serta mengurangi kecemasan berbicara di depan. Temuan ini
membuktikan bahwa komunikasi asertif tidak hanya meningkatkan aspek teknis
keterampilan berbicara, tetapi juga membentuk sikap komunikatif yang sehat dalam

interaksi sehari-hari siswa sekolah dasar.
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PEMBAHASAN

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi komunikasi verbal
asertif dalam kegiatan ekstrakurikuler public speaking dapat meningkatkan kemampuan
berbicara siswa sekolah dasar. Temuan utama menunjukkan bahwa pendekatan asertif
dalam komunikasi mendorong perkembangan keterampilan berbicara secara holistik
bukan hanya dari sisi teknis, tetapi juga dari segi psikologis dan sosial. Hal ini
memberikan bukti bahwa penerapan metode berbicara yang asertif mampu menciptakan
ruang ekspresi yang sehat bagi anak-anak usia sekolah dasar (Budiarti, 2020).

Secara ilmiah, temuan ini dapat diinterpretasikan sebagai bukti bahwa keterampilan
berbicara tidak berkembang secara alami, melainkan membutuhkan pelatihan yang
sistematis dan berbasis pada prinsip komunikasi yang sehat. Komunikasi verbal asertif
memungkinkan siswa untuk mengekspresikan pikiran mereka dengan cara yang
seimbang antara ketegasan dan kesopanan (Hidayatullah, 2023). Dengan demikian,
pelibatan siswa dalam kegiatan seperti role-playing, diskusi, dan simulasi berbicara bukan
hanya meningkatkan kemampuan retoris, tetapi juga membantu mereka mengembangkan
kontrol emosi dan pemahaman terhadap pendengar.

Hasil in1 sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa
yang dilatih berbicara secara asertif memiliki kepercayaan diri lebih tinggi dan mampu
berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi kelas (Buntoro dkk., 2024). Selain itu, penelitian
mencatat bahwa keterampilan komunikasi yang terlatih sejak dini berperan penting dalam
penguatan keterampilan sosial dan kognitif siswa (Tyas dkk., 2023).

Peningkatan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar tidak hanya bergantung
pada pembelajaran formal di kelas, tetapi juga dapat diperkuat melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang dirancang secara strategis (Saada & Sutama, 2024); (Cahyadi dkk.,
2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi komunikasi verbal asertif
dalam ekstrakurikuler public speaking memberikan ruang bagi siswa untuk melatih
keberanian, ketegasan, dan keterampilan menyampaikan ide secara terstruktur.
Pendekatan yang digunakan tidak hanya menekankan pada aspek teknis berbicara, seperti
pengucapan dan intonasi, tetapi juga pada aspek emosional, seperti pengendalian diri dan

rasa percaya diri saat tampil di depan pendengar.
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Efektivitas strategi ini terlihat dalam partisipasi aktif siswa yang semakin
meningkat, baik dalam konteks ekstrakurikuler maupun saat mengikuti pembelajaran di
kelas. Siswa menjadi lebih responsif dalam berdiskusi, lebih mampu menyampaikan
pendapat secara runtut, dan menunjukkan kontrol emosi yang lebih baik saat berbicara di
depan umum. Selain itu, komunikasi verbal asertif juga membentuk sikap positif dalam
menyampaikan ide, di mana siswa belajar untuk bersikap tegas tanpa agresif, dan
menghargai perbedaan pendapat dalam interaksi sosial.

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, implementasi strategi ini tidak lepas dari
hambatan. Beberapa siswa masih menghadapi kendala seperti keterbatasan kosakata,
kesulitan menyusun kalimat, dan kecemasan saat berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan penerapan strategi komunikasi verbal asertif juga sangat ditentukan oleh
keterlibatan guru dan pembina dalam merancang pembelajaran yang adaptif dan suportif.
Lingkungan yang aman dan bimbingan yang konsisten menjadi faktor penting dalam
membangun kepercayaan diri siswa secara bertahap. Oleh karena itu, strategi ini
memerlukan sinergi antara metode komunikasi yang tepat dan peran fasilitator
pendidikan yang aktif untuk mencapai hasil yang optimal.

Dalam konteks literatur yang lebih luas, studi ini memperkuat pemahaman bahwa
pelatihan komunikasi berbasis asertivitas merupakan alternatif yang efektif dibanding
metode pengajaran tradisional yang lebih pasif (Tanoto, 2025). Penelitian lain juga
menyoroti bahwa keterampilan berbicara asertif berdampak pada perkembangan fungsi
sosial anak, terutama dalam hal kerja sama, penyelesaian konflik, dan pengambilan
keputusan dalam kelompok (Davin, 2013). Perbedaan penting dari temuan ini dibanding
beberapa studi terdahulu adalah pendekatannya yang terintegrasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler, bukan pembelajaran reguler.

Hasil observasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler public speaking di SD Labschool
UNESA 1 menunjukkan bahwa komunikasi verbal asertif memainkan peran penting
dalam membentuk lingkungan belajar yang suportif. Guru sebagai pembimbing aktif
menunjukkan gaya komunikasi yang tegas namun empatik, sehingga mampu
membimbing siswa tanpa membuat mereka merasa tertekan. Komunikasi verbal asertif
ini memungkinkan terciptanya ruang aman emosional yang sangat penting dalam

pengembangan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.
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Salah satu contoh komunikasi verbal asertif oleh guru adalah ketika memberi
umpan balik setelah siswa menyampaikan pidato. Guru berkata, “Kamu sudah sangat
berani tampil di depan. Coba selanjutnya suaramu bisa lebih dikuatkan ya, supaya
teman-teman di belakang juga bisa dengar dengan jelas.” (Dokumentasi rekaman, 7
Januari 2025). Kalimat ini menunjukkan kombinasi antara pujian yang membangun dan
saran yang disampaikan dengan empati. Guru tidak menyalahkan atau memerintah secara
keras, melainkan mengajak siswa untuk berkembang melalui bimbingan yang positif dan
manusiawi.

Di sisi lain, siswa juga menunjukkan kemampuan berkomunikasi secara asertif.
Dalam sesi diskusi, seorang siswa memberikan pendapat kepada temannya dengan
mengatakan, “Menurut aku, pas maju kayaknya lebih bagus kalo tangannya juga ikut
gerak, gak cuma diem di tempat, soalnya gerak tangan bikin penampilanmu lebih bagus
lagi, kalo itu menurutku sih ya ...” (Dokumentasi rekaman, 14 Januari 2025). Kalimat
ini menunjukkan bahwa siswa berani menyampaikan pendapat secara terbuka, dengan
alasan yang logis dan bahasa yang sopan. la tidak menyalahkan temannya, melainkan
memberikan saran secara konstruktif, yang merupakan ciri utama komunikasi asertif.

Dari kedua contoh tersebut terlihat bahwa pembiasaan komunikasi verbal asertif
tidak hanya melatih keterampilan berbicara, tetapi juga mendorong perkembangan sosial-
emosional siswa. Guru berperan sebagai teladan dalam membangun interaksi yang
positif, sedangkan siswa mulai menunjukkan kemampuan mengutarakan pendapat dan
menerima masukan dengan cara yang sehat. Temuan ini menegaskan pentingnya
pelatihan komunikasi asertif sejak dini untuk membentuk karakter siswa yang percaya
diri, empatik, dan reflektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini tidak hanya konsisten dengan temuan
sebelumnya, tetapi juga memperluas perspektif bahwa strategi komunikasi verbal asertif
dapat menjadi bagian penting dari pendidikan karakter dan kompetensi abad 21. Kegiatan
public speaking yang berbasis asertivitas membantu membentuk siswa yang tidak hanya

cakap berbicara, tetapi juga cakap bersikap.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan secara jelas bahwa strategi komunikasi verbal asertif

yang diterapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler public speaking sangat efektif dalam

mengembangkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Temuan kunci dari

penelitian ini adalah:

Pengembangan Holistik

Penerapan strategi asertif, yang melibatkan pelatihan ekspresi, pengelolaan emosi,
dan afirmasi positif, tidak hanya meningkatkan kemampuan linguistik, tetapi juga
keterampilan sosial dan emosional siswa (Green dkk., 2018). Ini membuktikan
bahwa berbicara adalah keterampilan yang dapat dilatih secara komprehensif.
Peran Ekstrakurikuler

Penelitian ini menggarisbawahi bahwa ruang non-formal seperti ekstrakurikuler
merupakan media pembelajaran yang signifikan untuk membentuk karakter dan
kompetensi komunikasi siswa, melengkapi fokus pembelajaran formal. Hal ini
memperkaya literatur pendidikan bahasa dan komunikasi dengan pendekatan
aplikatif.

Peningkatan Kemampuan Berbicara

Strategi ini secara ilmiah mampu memperkuat kemampuan berbicara siswa,
mencakup kefasihan, kepercayaan diri, kesantunan, dan efektivitas dalam

menyampaikan pesan.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi praktis dan arah penelitian

lanjutan dapat diberikan:

Rekomendasi Praktis

Adopsi Kurikulum

Sekolah-sekolah didorong untuk mengadopsi strategi komunikasi verbal asertif
secara lebih luas dalam pengembangan kurikulum pembinaan komunikasi siswa.

Integrasi Metode

Guru dan pembina ekstrakurikuler dapat mengintegrasikan metode asertif dalam
latihan berbicara, diskusi kelas, atau proyek berbasis presentasi untuk

meningkatkan keterampilan siswa dalam komunikasi asertif.
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Relevansi Abad 21
Pendekatan ini selaras dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang

menekankan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah.

ARAH PENELITIAN LANJUTAN

Jenjang Usia Berbeda

Disarankan untuk menerapkan strategi komunikasi asertif pada jenjang usia yang
berbeda (misalnya, remaja SMP/SMA) guna melihat keberlanjutan dan
efektivitasnya secara longitudinal.

Pengembangan Instrumen Kuantitatif

Penting untuk mengembangkan instrumen evaluasi kuantitatif yang mampu
mengukur efektivitas strategi secara lebih sistematis dan objektif.

Integrasi Teknologi

Eksplorasi lebih lanjut dapat dilakukan dengan mengintegrasikan aspek teknologi,
seperti penggunaan media digital, dalam pelatihan public speaking berbasis
asertif.

Studi Perbandingan

Penelitian selanjutnya dapat membandingkan metode komunikasi asertif dengan
metode komunikasi lainnya (seperti pasif atau agresif) terhadap hasil belajar dan
perkembangan siswa untuk mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan

keterampilan berbicara siswa SD, tetapi juga membuka jalan bagi pendekatan

pembelajaran yang lebih relevan dan adaptif terhadap kebutuhan komunikasi masa kini

dan masa depan.
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